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ABSTRACT

The purpose of  this study is to determine the effect of  giving marigold powder on commercial feed on the brightness 
of  the color of  guppies. This research was conducted for 50 days, with an experimental method using a Completely 
Randomized Design (CRD) consisting of  4 treatments and 3 replications, namely: P1 (control), P2 (0.5% marigold 
flower flour), P3 (marigold flower flour 1%), dan P4 (marigold powder 1.5%). The research began with the manufacture 
of  marigold flower flour, mixed it with pelleted feed according to the treatment. The feed was further biologically tested 
on cultured guppies. Parameters measured were absolute weight, absolute length, specific growth rate, feed conversion 
ratio, survival, carotenoid content, and color brightness. Data were analyzed using ANOVA and continued with 
Duncan’s test. The results showed that the addition of  marigold powder to commercial feed increased the brightness 
of  the color of  guppies and affected survival (SR) (P<0.05), but had no effect on growth and feed conversion ratio 
(FCR) (P>0.05). The addition of  marigold powder to commercial feed of  1.5% (P4) can increase guppy carotenoids 
by 13.80 µmol/g, supported by a value of  redness (a*) of  31.37, yellowness (b*) of  37.68, lightness (L*) of  28.25, hue 
of  58.15, and a survival rate of  93%±0.06.
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung bunga marigold pada pakan komersil terhadap 
kecerahan warna ikan guppy. Penelitian ini dilaksanakan selama 50 hari, dengan metode eksperimental menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan dan 3 kali ulangan, yaitu: P1 (kontrol), P2 (tepung 
bunga marigold 0,5%), P3 (tepung bunga marigold 1%), dan P4 (Tepung bunga marigold 1,5%). Penelitian diawali 
dengan pembuatan tepung bunga marigold, dicampurkan pada pakan pelet sesuai perlakuannya. Pakan selanjutnya 
diuji secara biologis pada ikan guppy yang dibudidayakan. Parameter yang diukur adalah berat mutlak, panjang mutlak, 
laju pertumbuhan spesifik, rasio konversi pakan, kelangsungan hidup, kandungan karotenoid, dan kecerahan warna. 
Data dianalisis menggunakan ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penambahan tepung bunga marigold pada pakan komersil dapat meningkatkan kecerahan warna pada ikan guppy 
dan mempengaruhi kelangsungan hidup (SR) (P<0,05), namun tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan dan rasio 
konversi pakan (FCR) (P>0,05). Penambahan tepung bunga marigold pada pakan komersil sebesar 1,5% (P4) dapat 
meningkatkan karotenoid ikan guppy sebesar 13,80 µmol/g, didukung oleh nilai redness (a*) sebesar 31,37, yellowness (b*) 
sebesar 37,68, lighteness (L*) sebesar 28,25, hue sebesar 58,15, dan tingkat kelangsungan hidup 93%±0,06. 

Kata kunci: bunga marigold, ikan guppy, pakan, warna
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PENDAHULUAN

 Warna tubuh merupakan salah satu 
faktor yang sangat menentukan nilai jual ikan 
guppy (Poecilia reticulata). Menurut Septiyan 
et al. (2017), warna pada ikan disebabkan 
oleh adanya sel pigmen kromatofor yang 
tedapat pada dermis atau sisik ikan baik di 
luar maupun di bawah sisik. Hewan akuatik 
tidak dapat menghasilkan atau mensintesis 
karotenoid dalam tubuhnya oleh karena 
itu warna atau pigmen karotenoid yang 
dibutuhkan dapat diperoleh dari luar atau 
melalui pemberian pakan. Pemberian pakan 
yang mengandung sel karotenoid sangat 
perlu dilakukan agar dapat meningkatkan 
kecerahan serta kualitas warna pada ikan. 
Karotenoid adalah komponen alami utama 
pembentuk pigmen warna yang memberikan 
pengaruh cukup baik pada warna orange 
dan merah.
 Intensitas warna pada ikan hias 
yang dibudidayakan sangat dipengaruhi 
juga oleh pakan.  Warna ikan guppy 
dapat mengalami kepudaran karena 
kandungan β-karotenoid pada pakan 
yang rendah sehingga berpengaruh pada 
kecerahan warna. Faturrahman et al. (2020) 
menyatakan bahwa salah satu upaya yang 
dapat dilakukan untuk meningkatkan dan 
mempertahankan warna pada ikan adalah 
dengan penambahan bahan alternatif yang 
mengandung pigmen karotenoid dalam 
pakan. Penambahan bahan pakan pembawa 
pigmen dalam pakan dapat meningkatkan 
konsentrasi dan distribusi kromatofor pada 
jaringan kulit yang pada akhirnya akan 
meningkatkan kecerahan warna (Dahlia 
2014) 
 Salah satu bahan alternatif yang 
dapat dimanfaatkan sebagai sumber 
karotenoid pada pakan ikan guppy adalah 
bunga marigold (Tagetas erecta). Beberapa 
hasil penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa karotenoid secara signifikan lebih 
tinggi pada tubuh ikan yang diberi pakan 
tambahan karotenoid marigold 180 mg 
(Swian et al. 2014). Lebih lajut Villar-
Martinez et al. (2013), menyatakan bahwa 
pigmentasi pada kulit ikan mas meningkat 
dengan kadar 200 mg karotenoid dari tepung 
bunga marigold. Penambahan tepung bunga 
marigold pada pakan buatan dengan dosis 
50 mg/kg merupakan dosis yang terbaik 
untuk meningkatkan kecerahan warna pada 
ikan guppy (P. reticulata) (Hidayah et al. 
2022). Hasil penelitian Barlian et al. (2017), 
menunjukkan bahwa pakan yang diberikan 
pada ikan komet dengan penambahan 

tepung bunga marigold sebesar 0,9% dari 
total jumlah bahan baku pakan memberikan 
respon terbaik terhadap perubahan warna 
ikan komet.
 Berdasarkan uraian di atas maka 
diujikan salah satu bahan alami, yaitu 
pemberian tepung bunga marigold (T. erecta) 
pada pakan untuk meningkatkan kecerahan 
warna ikan pada ikan guppy (P. reticulata).

METODE PENELITIAN

Bahan dan alat

 Alat dan bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Ikan guppy sebagai hewan uji
2. Tepung bunga marigold dan pelet 

komersil sebagai pakan uji
3. Air tawar sebagai media pemeliharaan
4. Akuarium sebagai wadah pemeliharaan
5. Oven sebagai alat pengering tepung
6. Aerasi sebagai penghsil oksigen pada 

akuarium
7. Colorimeter hunters labs untuk 

pengukuran warna
8. Spektrofotometer untuk mengukur 

kadar karotenoid
9. Termometer, pH meter, dan DO 

meter untuk mengukur kualitas air 
pemeliharaan

10. Timbangan untuk mengukur 
pertumbuhan ikan

Metode dan prosedur penelitian

 Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen dengan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 
atas 4 perlakuan dengan 3 kali ulangan, 
yaitu: P1 (kontrol), P2 (tepung bunga 
marigold 0,5%), P3 (tepung bunga marigold 
1%), dan P4 (tepung bunga marigold 1,5%). 
Penetapan perlakuan ini didasarkan pada 
hasil penelitian Barlian et al. (2017) bahwa 
pakan yang diberikan pada ikan komet 
dengan penambahan tepung bunga marigold 
sebesar 0,9% dari total jumlah bahan baku 
pakan memberikan respon terbaik terhadap 
perubahan warna ikan komet.
 Bunga marigold yang digunakan 
berasal dari para petani bunga dengan 
kondisi bunga sudah cukup tua. Pembuatan 
tepung bunga marigold dilakukan dengan 
cara memotong kelopak bunga marigold 
menggunakan gunting dan dikeringkan 
selama 1 hari menggunakan sinar matahari 
langsung. Setelah kering kemudian 
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diblender hingga halus dan diayak untuk 
mendapatkan tepung yang halus. Tepung 
marigold yang diperoleh dilakukan uji 
karotenoid (Soleha et al. 2022). 
 Pembuatan ransum pakan 
menggunakan pelet yang telah jadi, dengan 
penambahan tepung bunga marigold. 
Pelet yang digunakan adalah pakan yang 
banyak dijual di pasaran dengan merk 
haida. Pembuatan pakan diawali dengan 
menghaluskan pelet dengan cara menumbuk 
pelet hingga halus selanjutnya dicampur 
dengan tepung bunga marigold sesuai 
perlakuan (Tabel 1). Kemudian campuran 
pakan ditambahkan air sedikit demi sedikit 
hingga adonan menjadi kalis dan dicetak 
dengan menggunakan mesin penggiling. 
Setelah menjadi pelet kemudian dikeringkan 
selama 2 hari di bawah terik matahari. Hasil 
uji proksimat pakan komersil ikan guppy 
dengan berbagai konsentrasi penambahan 
tepung bunga marigold disajikan pada Tabel 
2.
 Pengujian pakan diberikan pada 
ikan guppy yang berukuran 1-3±0,04 cm 
berumur 2 bulan. Wadah pemeliharaan 
menggunakan akuarium berukuran 
45x40x40 cm dengan padat tebar 1 ekor/L 
(Hidayah et al. 2022). Selama penelitian 
wadah penelitian dilengkapi dengan aerasi. 
Pemeliharaan dilakukan selama 50 hari 
dengan frekuensi 2 kali pemberian pakan 
pada pagi hari dan sore hari (pada pukul 
08.00 dan 17.00) dengan dosis 3% dari bobot 
tubuh ikan (Hidayah et al. 2022). Selama 
pemeliharaan air diganti dengan cara 
disifon sebanyak 50% dari air pemeliharaan 
yang dilakukan setiap satu minggu sekali. 
Pemantauan kualitas air dilakukan secara 
berkala setiap hari untuk melihat kotoran 
yang menumpuk di bawah akuarium. 
Parameter kualitas air yang diukur meliputi 
suhu, pH, dan DO.

Parameter penelitian

 Parameter penelitian ini adalah 
uji karotenoid, dan uji colorimeter, 
pertumbuhan, SR, dan kualitas air yang 
meliputi suhu, pH, dan DO.

Parameter utama

Uji karotenoid

 Uji karotenoid dilakukan terhadap 
tepung bunga marigold pada ikan guppy 
di awal dan akhir penelitian pada setiap 
perlakuan. Pengukuran karotenoid 
menggunakan alat spektrofotometri. 
Metode analisis karotenoidnya adalah 
ikan guppy yang telah dikoreksi dan 
dimatikan, selanjutnya diambil kulit ikan 
guppy dan ditimbang sebanyak 0,1 g, 
kemudian ditambah 10 ml aceton teknis 
dan dihomogenkan dengan kecepatan 
1.500 rpm selama satu menit, setelah 
itu disaring menggunakan kertas filter 
dan di ukur volume ekstraknya (Soleha 
et al. 2022). Diukur absorbansinya pada 
panjang gelombang 480, 645, dan 663 nm. 
Perhitungan karotenoid berdasarkan rumus 
Soleha et al. (2022) sebagai berikut:

Dimana:
A480 = Absorbansi pada panjang gelombang 

480 nm
A663 = Absorbansi pada panjang gelombang 

663 nm
A645 = Absorbansi pada panjang gelombang 

645 nm
V  = Volume ekstrak (ml)

Tabel 1. Formulasi penambahan tepung bunga marigold pada pakan pelet 

Kombinasi
Tepung Bunga Marigold

P1 (0%) P2 (0,5%) P3 (1%) P4 (1,5%)
Pellet (g) 50 49,75 49,5 49,25
Tepung marigold (g) 0 0,25 0,5 0,75
Jumlah (g) 50 50 50 50
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Tabel 2. Komposisi nutrisi pakan komersil ikan guppy dengan penambahan tepung bunga 
marigold 

Konsentrasi Tepung 
Bunga Marigold

Komposisi Kimia Proksimat (% Berat Kering)
Air Abu Lemak Serat Kasar Protein Kasar

P1 (Kontrol) 9,11 0,56 2,78 1,08 32,51
P2 (0,5%) 9,93 3,50 3,15 1,48 32,35
P3 (1 %) 10,65 3,88 2,66 1,62 32,16
P4 (1,5 %) 10,71 4,50 1,91 2,25 32,03
SNI 01-4266-2006 <12 <13 <5 <8 >25

Uji kecerahan warna dengan colorimeter 

 Kecerahan warna ikan guppy diukur 
dua kali, pada hari pertama penelitian, 
dan akhir penelitian. Tingkat kecerahan 
warna ikan guppy di ukur menggunakan 
colorimeter, dimana colorimeter terlebih 
dahulu dikalibrasikan dengan standar warna 
putih yang terdapat pada alat tersebut. 
Pengukuran total derajat warna digunakan 
basis warna putih sebagai standar. Sistem 
warna yang digunakan adalah hunter’s lab 
colorimetric system. Sistem notasi warna 
hunter’s dicirikan dengan tiga nilai yaitu 
L* (lightness), a* (redness), b* (yellowness). 
Nilai L, a, b memiliki interval skala yang 
menunjukkan tingkat warna yang di uji 
(Insani et al. 2021).

Parameter penunjang
 
Pertumbuhan ikan

 Pengamatan pertumbuhan ikan 
dilakukan pada awal penelitian dan akhir 
penelitian. Menurut Utami et al. (2018), 
pertumbuhan ikan diukur dengan cara 
mengurangi bobot akhir ikan dengan bobot 
awal ikan sebagai berikut:

Keterangan:
G  = Pertumbuhan berat mutlak (g)
Wt = Berat akhir ikan pada saat t = 1 

minggu (g)
W0 = Berat awal ikan t = 0 hari (g)

Laju pertumbuhan spesifik (SGR)

 Laju pertumbuhan spesifik (Specific 
Growth Rate/SGR) merupakan % dari selisih 
berat akhir dan berat awal, dibagi dengan 
lamanya waktu. SGR dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus Utami et al. (2018) 
sebagai berikut:

a. Laju pertumbuhn berat spesifik

Keterangan:  
SGR = Tumbuh spesifik harian (% per hari)
W0 = Berat tubuh rata-rata awal 

pemeliharaan (g)  
Wt = Berat tubuh rata-rata akhir 

pemeliharaan (g) 
t = Waktu pemeliharaan (hari)

b. Pertumbuhan panjang spesifik 
 Pertumbuhan panjang spesifik dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus 
Utami et al. (2018) sebagai berikut:

Keterangan:  
LGR = Laju spesifik harian (% per hari)
L0 = Panjang rata-rata awal pemeliharaan 

(cm)  
Lt = Panjang rata-rata akhir pemeliharaan 

(cm) 
t = Waktu pemeliharaan (hari)

Rasio konversi pakan (FCR)

 Rasio konversi pakan (Feed 
Conversion Ratio/FCR), dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus Utami et al. 
(2018) sebagai berikut:

Keterangan:  
FCR = Feed conversion ratio 
F  = Jumlah pakan yang dikonsumsi 

selama pemeliharaan (g)  
Wt = Biomassa akhir ikan (g) 
W0 = Biomassa awal ikan (g)
D  = Bobot ikan yang mati (g)
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Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP)

 Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP) 
dihitung menggunakan rumus Islami et al. 
(2013):

Keterangan:  
W0 = Berat awal pada akhir penelitian (g)
Wt = Berat akhir pada akhir penelitian (g)  
F  = Pakan yang dikonsumsi (g) 
EPP = Efisiensi pemanfaatan pakan (%)
D  = Bobot ikan mati (g)

Kelangsungan hidup (SR) 

 Kelangsungan hidup (SR) adalah 
persentase ikan yang bertahan hidup 
pada akhir reproduksi, dihitung dari awal 
reproduksi. Persentase kelangsungan hidup 
ikan dihitung menggunakan rumus Jannah 
et al. (2015):

Keterangan:  
SR = Tingkat kelangsungan hidup (%)
Nt = Jumlah individu pada akhir 

perlakuan (ekor)  
N0 = Jumlah individu pada awal 

pemeliharaan (ekor) 

Kualitas air

a. Suhu 
 Suhu perairan diukur dengan 
menggunakan termometer. Termometer 
dimasukkan atau dicelupkan ke dalam air 
dan dibiarkan selama ±1 menit kemudian 
dibaca nilai suhu pada skala yang ada pada 
termometer (Sumantri et al. 2017).

b. Derajat keasaman (pH) 
 Pengukuran pH dilakukan dengan 
cara menggunakan pH meter digital atau 
menggunakan kertas pH, dengan cara 
memasukannya ke dalam akuarium yang 
diamati selama ±1 menit kemudian dibaca 
nilai yang ada tertera pada pH meter 
(Sumantri et al. 2017). 

c. DO (oksigen terlarut) 
 Pengukuran DO dilakukan dengan 
menggunakan DO meter dengan cara 
memasukkan bagian probe alat tersebut 
ke dalam akuarium dan dilihat skala yang 

terukur pada alat (Sumantri et al. 2017).

Analisis data

 Data karotenoid dan kecerahan 
warna dianalisa secara deskriptif, sedangkan 
data yang lainya dianalisa menggunakan 
Analysis of Variance (ANOVA) dengan 
taraf nyata 5% dan dilanjutkan dengan 
uji Duncan untuk mengetahui perlakuan 
yang paling efektif dari masing-masing jenis 
kombinasi pakan dengan taraf kepercayaan 
95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan karotenoid 

 Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kandungan karotenoid ikan guppy 
pada awal pemeliharaan sebelum diberikan 
perlakuan adalah 6,81 µmol/g, setelah 
dilakukan pemeliharaan selama 50 hari 
dengan pemberian pakan uji maka terjadi 
peningkatan kandungan karotenoid ikan 
guppy pada semua perlakuan pemberian 
pakan komersil dengan penambahan 
berbagai konsentrasi tepung bunga marigold 
yang berkisar antara 7,27-13,8 µmol/g 
(Gambar 1). Kandungan karotenoid tertinggi 
terdapat pada perlakuan penambahan 
tepung bunga marigold 1,5% (P4), yaitu 
sebesar 13,80 µmol/g. Hal ini menunjukkan 
bahwa penambahan tepung bunga marigold 
pada pakan uji sangat efektif dalam 
meningkatkan kandungan karotenoid ikan 
hias. Peningkatan kandungan karotenoid 
lebih tinggi pada penambahan konsentrasi 
tepung bunga marigold 1,5% (P4) pada 
penelitian ini disebabkan karena dosis 
tepung bunga marigold yang diberikan pada 
perlakuan ini lebih tinggi dibandingkan 
dengan perlakuan lainnya sehingga lebih 
banyak karotenoid yang dapat diserap oleh 
ikan.
 Dengan demikian maka kandungan 
karotenoid pada ikan guppy erat kaitannya 
dengan pemberian dosis tepung bunga 
marigold. Semakin tinggi dosis tepung 
marigold yang diberikan pada pakan uji 
maka semakin tinggi kandungan karotenoid 
pada ikan guppy (Gambar 1). Hal ini sejalan 
dengan pendapat Andriani et al. (2018) bahwa 
semakin banyak atau semakin tinggi jumlah 
karotenoid yang terkandung pada pakan 
maka semakin banyak pula zat karoten 
yang diserap oleh ikan. Arce et al. (2018) 
menyatakan bahwa sumber pewarnaan 
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pada ikan dapat berasal dari karotenoid 
yang ditemukan dalam berbagai jenis 
makanan. Insani et al. (2021) menyatakan 
bahwa adanya perbedaan penampilan 
warna pada ikan, tidak hanya karena 
faktor pakan namun, ada faktor lain seperti 
kadar kandungan karotenoid, komposisi 
makanan, dan struktur karotenoid dalam 
pakan. Intensitas warna pada ikan dapat 
meningkat sejalan dengan meningkatnya 
kandungan pigmen pada makanan. Pigmen 
astaxanthin dan karotenoid lainnya yang 
dicerna oleh ikan hias akan disimpan pada 

sel-sel kromatofora yang terdapat pada 
kulit. Sel-sel ini akan membantu proses 
pigmentasi (Ninwichian et al. 2017; Liu et al. 
2019).

Uji kecerahan warna dengan colorimeter

 Hasil uji kualitas warna ikan guppy 
selama 50 hari masa pemeliharaan dengan 
menggunakan colorimeter ditunjukkan oleh 
nilai lightness (L*) (Gambar 2), redness (a*) 
(Gambar 3), yellowness (b*) (Gambar 4), dan 
nilai hue (Gambar 5).

Gambar 1. Kandungan karotenoid ikan guppy (P. reticulata)

Gambar 2. Kecerahan warna lightness ikan guppy

Gambar 3. Kecerahan warna redness ikan guppy
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Gambar 4. Kecerahan warna yellowness ikan guppy

Gambar 5. Kecerahan warna hue ikan guppy

 Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penambahan tepung bunga marigold 
pada pakan selama pemeliharaan 50 hari 
menyebabkan peningkatan nilai redness 
(merah) dan yellowness (kuning) pada ikan 
guppy (Gambar 3 dan 4). Semakin tinggi 
konsentrasi penambahan tepung bunga 
marigold yang diberikan maka semakin 
meningkat nilai redness dan yellowness. 
Perlakuan penambahan konsentrasi tepung 
bunga marigold 1,5% (P4) memberikan nilai 
redness dan yellowness yang terbaik yaitu 
berturut-turut 31,37 dan 37,68. Hal ini 
menunjukkan bahwa ikan guppy mampu 
memanfaatkan kandungan karotenoid yang 
terdapat dalam pakan untuk meningkatkan 
kecerahan warna tubuhnya. Peningkatan 
nilai redness dan yellowness ini juga 
menunjukkan bahwa kandungan pigmen 
yang dominan pada bunga marigold adalah 
warna merah dan kuning. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Putra et al. (2022) bahwa 
jenis karotenoid yang terkandung dalam 
bunga marigold berupa pigmen lutein yang 
termasuk dalam golongan xantofil dan 
hampir memberikan 90% warna kuning 
pada tubuh ikan. Menurut pendapat 
Phonna et al. (2022) bahwa astaxanthin 
adalah warna dasar yang akan diserap dan 

dideposit sebagai pigmen warna merah. 
Pada ikan air tawar astaxanthin dapat 
diubah menjadi lutein untuk meningkatkan 
warna pada ikan. Lutein merupakan pigmen 
yang dominan ada pada ikan air tawar.
 Peningkatan nilai redness dan 
yellowness ini didukung juga oleh nilai 
lighteness (putih) dan hue pada perlakuan 
yang sama. Semakin meningkatnya 
konsentrasi tepung bunga marigold yang 
diberikan, maka semakin rendah nilai 
lighteness (putih) dan hue yang dihasilkan 
(Gambar 2 dan 5). Hal ini disebabkan 
karena semakin tinggi konsentrasi tepung 
bunga marigold yang diberikan maka 
semakin pekat warna tubuh ikan guppy 
yang dihasilkan. Menurut Sinaga (2019) 
bahwa nilai lightness (L*) mendeskripsikan 
kecerahan warna, notasi warna yang 
yang ditentukan dengan koordinat L* 
menunjukkan kecerahan warna pada suatu 
produk, berkisar antara 0 sampai 100 
yang menunjukkan bahwa cahaya pantul 
yang dihasilkan warna hitam ke putih. 
Hal ini didukung oleh Riyadi et al. (2020) 
yang menyatakan bahwa nilai lightness 
merupakan tingkat warna berdasarkan 
pencampuran dengan unsur warna putih 
sebagai unsur warna yang memunculkan 
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kesan warna terang dan gelap. Nilai koreksi 
warna lightness berkisar antara 0 untuk 
warna gelap (hitam) dan 100 untuk warna 
terang (putih). 
 Semakin tingginya konsentrasi 
tepung bunga marigold yang diberikan pada 
pakan uji maka semakin rendah nilai hue. 
Nilai hue yang rendah artinya bahwa warna 
produk yang dihasilkan menunjukkan 
nilai kuning atau orange. Sukarman dan 
Hirnawati (2014) menyatakan bahwa nilai 
0-90 membuktikan adanya perubahan 
warna dari merah menjadi warna orange 
hingga warna kuning. Berdasarkan pendapat 
Nacing et al. (2021), kisaran nilai hue 54-90 
menunjukkan warna kuning kemerahan. 
Sejalan dengan penelitian Tasuib et al. 
(2022) yang menyatakan bahwa semakin 
tinggi nilai hue maka semakin rendah dan 
pudar perubahan warna ikan menjadi 
kuning, sebaliknya semakin rendah nilai 
hue maka warna ikan menjadi warna merah 
orange. 

Pertumbuhan berat mutlak

 Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa penambahan tepung bunga 
marigold pada pakan komersil dengan dosis 
berbeda tidak memberikan pengaruh yang 
nyata terhadap pertumbuhan ikan guppy 
baik untuk bobot mutlak (Gambar 6), 
panjang mutlak (Gambar 7), maupun laju 
pertumbuhan spesifiknya (Gambar 8). Hal ini 
disebabkan karena semua perlakuan pakan 
uji memberikan komposisi nutrisi pakan 
uji yang masih memenuhi standar pakan 
untuk ikan guppy (Tabel 2). Pertumbuhan 
serta perkembangan ikan dipengaruhi oleh 

nutrisi yang terkandung dalam pakan yang 
diberikan. Pemberian pakan dengan nutrisi 
yang sesuai mampu meningkatkan bobot 
tubuh ikan, dikarenakan ikan mampu 
memanfaatkan nutrient untuk disimpan 
dalam tubuh. Salah satu komponen nutrisi 
pada pakan yang sangat dibutuhkan untuk 
pertumbuhan adalah protein. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Putri et al. (2021) yang 
menyatakan bahwa pertumbuhan berkaitan 
dengan penambahan bobot biomassa pada 
tubuh yang berasal dari pemanfaatan 
protein dalam pakan.
 Pertumbuhan ikan guppy semakin 
meningkat seiring dengan meningkatnya 
konsentrasi tepung bunga marigold 
sebesar 1% pada perlakuan (P3), dan 
ketika konsentrasi tepung bunga marigold 
meningkat sebesar 1,5% pada perlakuan 
(P4) menunjukkan pertumbuhan ikan 
guppy mengalami penurunan (Gambar 6, 
7, dan 8). Pengaruh penambahan tepung 
bunga marigold pada pakan yang tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan ikan 
guppy menunjukkan bahwa tepung marigold 
dapat berpotensi sebagai salah satu bahan 
baku pakan ikan yang dapat meningkatkan 
kecerahan dan pertumbuhan ikan guppy. 
Hal ini didukung oleh hasil analisis laju 
pertumbuhan spesifik yang yang tergolong 
baik karena kemampuan ikan guppy yang 
masih mampu memanfaatkan pakan secara 
optimum. Hasil penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Nurzaman et al. (2015) 
menunjukkan bahwa laju pertumbuhan 
harian ikan guppy yang baik berkisar antara 
2,32-2,84%. Laju pertumbuhan harian yang 
normal sebesar 2-3% untuk ukuran 50-100 
gr dan 0,7-1,5% untuk ukuran 200-300 gr. 

Gambar 6. Berat mutlak ikan guppy pada berbagai penambahan tepung bunga marigold
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Gambar 7. Panjang mutlak ikan guppy pada berbagai penambahan tepung bunga marigold

Gambar 8. Laju pertumbuhan spesifik (SGR) ikan guppy pada berbagai penambahan tepung 
bunga marigold

Rasio konversi pakan (FCR)

 Penambahan tepung bunga marigold 
pada pakan komersil dengan konsentrasi 
yang berbeda tidak mempengaruhi rasio 
konversi pakan (Gambar 9). Menurut 
Mohanta et al. (2014) bahwa rasio konversi 
makanan (FCR) adalah salah satu parameter 
nutrisi penting untuk menentukan kualitas 
pakan ikan. Hasil FCR pada penelitian ini 
sejalan dengan hasil penelitian Hidayah 
et al. (2022) yang menunjukkan bahwa 
nilai FCR ikan guppy tidak berbeda nyata 
pada pemberian berbagai tepung marigold. 
Semakin kecil nilai konversi pakan maka 
tingkat efisiensi pemanfaatan pakan lebih 
baik. Menurut Fry et al. (2018) bahwa Ikan 
memiliki FCR yang lebih rendah (lebih 
efisien) daripada hewan darat karena ikan 
membutuhkan lebih sedikit energi untuk 
bergerak, berenang, dan mengatur suhu 
tubuhnya. Ikan termasuk hewan ektotermik 
dimana suhu tubuhnya menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya. Semakin kecil nilai 
konversi pakan yang dimiliki ikan maka 
semakin bagus pula untuk dibudidayakan 
karena dengan demikian pembudidaya 
dapat memperkecil biaya pakan.

Kelangsungan hidup (SR)

 Hasil analisis ANOVA menunjukkan 
bahwa penambahan konsentrasi tepung 
bunga marigold yang berbeda pada pakan 
komersil berpengaruh nyata (p>0,05) 
terhadap kelangsungan hidup ikan guppy. 
Hasil uji lanjut duncan menunjukkan 
bahwa pemberian pakan dengan 
penambahan tepung bunga marigold 0% 
(P1) memberikan kelangsungan hidup ikan 
guppy yang paling tinggi dan tidak berbeda 
nyata dengan perlakuan konsentrasi 
penambahan tepung bunga marigold 0,5% 
(P2), dan 1,5% (P4) namun berbeda nyata 
dengan perlakuan konsentrasi penambahan 
tepung bunga marigold 1% (P3) (Gambar 
10). Kisaran nilai SR ini tergolong baik 
karena tingkat kelangsungan hidup berada 
di atas 50%. Hal ini menunjukkan bahwa 
penambahan tepung bunga marigold 
pada pakan ikan tidak berbahaya untuk 
pertumbuhan ikan karena diduga bahwa 
karotenoid mengandung antioksidan yang 
dapat berperan untuk meningkatkan 
immunostimulan ikan. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Sanchez-Martinez et al. 
(2015) yang menyatakan bahwa marigold 
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memiliki potensi antioksidan yang baik.

Kualitas air

 Hasil pengukuran kualitas air 
ikan guppy selama 50 hari pemeliharaan 
disajikan pada Tabel 3. Tingginya tingkat 
kelangsungan hidup ikan guppy selama 
penelitian pada berbagai perlakuan 
penambahan tepung bunga marigold 
pada pakan juga didukung oleh kualitas 
air pemeliharaan yang masih sesuai 
untuk budidaya ikan guppy. Suhu selama 
penelitian berkisar antara 25,7-28,0°C. 
Suhu adalah derajat tinggi rendahnya 
panas pada suatu perairan. Suhu air yang 
diperoleh pada masa pemeliharan masih 
baik dan dapat ditolerir untuk pemeliharaan 
ikan guppy, ditandai dengan banyaknya ikan 
guppy yang hidup sampai akhir penelitian. 
Menurut Shah et al. (2017) bahwa suhu 
dapat mempengaruhi semua aspek fisiologis 
ikan. Suhu merupakan salah satu faktor 
yang sangat mempengaruhi ikan dari 
famili Poecilidae. Kisaran suhu yang dapat 
memberikan pertumbuhan yang optimal 
pada ikan guppy adalah 21-36°C. 
 Nilai pH yang diperoleh selama 
penelitian berkisar antara 6,5-7,1. Kisaran 
nilai pH ini masih baik untuk pertumbuhan 

ikan. Menurut Datta et al. (2013) bahwa nilai 
pH yang dianggap ideal untuk perkembangan 
ikan guppy berkisar antara 6,5-7,5. Nilai 
ini dapat menunjang kehidupan serta 
keberlangsungan hidup ikan guppy. Jika 
kandungan pH diluar dari kisaran tersebut 
maka ikan dapat mengalami kematian. 
Menurut Ben-chioma et al. (2015) bahwa 
pH merupakan salah satu parameter yang 
penting dalam menentukan kualitas air. 
Nilai pH yang terlalu tinggi atau rendah 
dapat membahayakan kelangsungan hidup 
ikan.  
 Nilai oksigen terlarut (DO) yang 
diperoleh selama pemeliharaan berkisar 
antara 5,0-5,9 mg/l. Nilai oksigen terlarut 
yang didapatkan pada masa pemeliharaan 
masih baik untuk pertumbuhan ikan. Ikan 
sangat membutuhkan oksigen terlarut di 
dalam perairan yang berfungsi untuk proses 
metabolisme. Menurut pendapat Dong et al. 
(2011) bahwa kandungan oksigen terlarut di 
bawah 5 mg/L dapat menyebabkan kondisi 
hipoksia pada organisme akuatik yang hidup 
di air tawar. Hipoksia dapat menyebabkan 
stress, nafsu makan menurun, pertumbuhan 
yang lambat, rentan terhadap penyakit dan 
bahkan dapat menyebabkan kematian pada 
ikan.

Gambar 9. Rasio konversi pakan (FCR) ikan guppy pada berbagai penambahan tepung 
bunga marigold

Gambar 10. Kelangsungan hidup (SR) ikan guppy pada berbagai penambahan tepung 
bunga marigold
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Tabel 3. Hasil pengukuran kualitas air ikan guppy selama 50 hari pemeliharaan 

Parameter P1
(0%)

P2
(0,5%)

P3
(1%)

P4
(1,5%) Pustaka

Suhu (°C) 26,0-26,8 26,0-27,5 26,0-28,0 25,7-27,2 21-36ºC 
(Shah et al. 2017)

DO (mg/L) 5,0-5,5 5,1-5,1 5,1-5,0 5,1-5,9 Minimal 5 mg/L
(Dong et al. 2011)

pH 6,5-7,0 6,7-7,1 6,9-7,1 6,8-7,0 6,5-7,5
(Datta 2013)

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.  Penambahan tepung bunga marigold 
pada pakan komersil dapat meningkatkan 
kecerahan warna pada ikan guppy dan 
mempengaruhi kelangsungan hidup 
(SR), namun tidak berpengaruh nyata 
terhadap pertumbuhan dan rasio 
konversi pakan (FCR).

2. Penambahan tepung bunga marigold 
pada pakan komersil sebesar 1,5% (P4) 
dapat meningkatkan karotenoid ikan 
guppy sebesar 13,80 µmol/g, didukung 
oleh nilai redness (a*) sebesar 31,37, 
yellowness (b*) sebesar 37,68, lighteness 
(L*) sebesar 28,25, hue sebesar 58,15, 
dan tingkat kelangsungan hidup 93%.

Saran

 Disarankan penggunaan tepung 
bunga marigold 1,5% pada pakan komersil 
untuk meningkatkan kecerahan warna pada 
ikan guppy.
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